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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan 
Buku Profil Desa Taman dapat diselesaikan dengan penuh 
tanggung jawab oleh kami 13 mahasiswa Universitas Trunojoyo 
Madura yang telah melaksanakan pengabdian masyarakat di 
sebuah desa Bernama Desa Taman. Tidak hanya 
menajalankan program kerja tetapi kami juga mendapatkan 
banyak pelajaran hidup selama 26 hari. Kehidupan di Desa 
Taman yang membuat kami merasa tenang akan keadaannya 
mampu membuat kami semangat ketika menjalankan program 
kerja. Sapaan dan keramahan masyarakat desa yang membuat 
sumringah hati menumbuhkan rasa layaknya seperti keluarga. 
Tidak lupa desiran suara gelombang pantai yang disapu angin 
menimbulkan alunan suara yang enak di dengar. Tawa candaan 


anak desa memberikan harapan lebih untuk masa depan. 


Tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Kepala 
Desa Taman yang telah menerima dan mendukung segala 
kegiatan yang telah kami laksanakan dalam waktu 26 hari ini. 
Terima kasih sudah memberikan kesempatan untuk kami dalam 
mengenali potensi des ataman, terima kasih telah memberikan 
kami kepercayaan yang sangat luar biasa dan terima kasih 
sudah membantu kami dalam kesulitan apapun. Tidak akan 


terlupakan kami ucapkan terima kasih kepada Bapak Wasis 


Purwo Wibowo, S. Psi, M. Si. sebagai dosen pembimbing 
lapangan kami yang telah menjadi tempat bercerita dan 
konsultasi kami ketika merasa bingung tanpa harus merasa 
canggung. Dan pihak LPPM Universitas Trunojoyo yang telah 
memberikan kelompok kami kesempatan untuk mendapatkan 
dan mencari pengalaman terjun langsung ke sebuah kehidupan 
nyata yaitu di desa Taman, Kecamatan Sreseh, Kabupaten 
Sampang. Serta bapak mantan klebun pak Jamali yang sudah 
sangat membantu kami dalam mencari data data potensi desa 
serta saudara & saudari baru kami pemuda Bahari yang ikut 
serta dalam mendukung program kegiatan kami. Dan teruntuk 
kelompok kami beranggotakan 13 mahasiswa, terima kasih 
sudah mau kompak dan selalu semangat dalam menjalankan 
KKN ini sehingga berjalan dengan lancar dan selesai. Semoga 
KKN bisa menjadi satu jembatan untuk mengembangkan 
potensi Sumber Daya Alam agar lebih berkualitas dan 
meningkatkan nilai nilai kehidupan Sumber Daya Manusia. 
Kumpulan data yang disediakan pada buku des aini berisikan 
tentang sejarah, potensi dan perkembangan desa, yang 
diperlukan untuk perbandingan atau referensi dan sebagai data 
acuan dalam penyusunan program kegiatan pembangunan 


desa. 


Kami KKN kelompok 17 yang beranggotakan 13 
mahasiswa dan mahasiswi menyadari bahwa dalam 


menyediakan data dan informasi dalam buku Profil Desa Taman 


ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu pendapat, kritik 
dan saran yang membangun sangat kami harapkan guna 
perbaikan buku ini dimasa yang akan datang. Harapan kami, 
semoga buku ini bermanfaat dan dapat digunakan 


sebagaimana mestinya. 


SEJARAH DESA 


DESA TAMAN 


Sejarah Desa Taman tidak terlepas dari sejarah 
Masyarakat di Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang. Nama 
desa ini diambil dari kata taman yang pada zaman dahulu kala 
menjadi salah satu tempat bunga-bunga yang bertebaran 
sangat luas dan menjadi tempat para raja bersantai beristirahat 
melepas penat (Raja Mani'an) yang istananya berada di daerah 


Dhaleman. 


Seiring berjalannya waktu dan kondisi alam yang sudah 
mulai berubah memberikan dampak yang cukup ironis salah 
satunya berdampak pada kondisi lingkungan Desa Taman yang 
mengering hingga pada akhirnya Istana Dhaleman pindah dan 
begitu pula dengan tanaman bunga-bunga yang indah dan 


segar di desa taman juga ikut mengering, hal tersebut masih 


terjadi hingga saat ini. Perubahan dan pergantian musim di 
Desa Taman yang tidak menentu di setiap tahunnya dengan 
mengalami beberapa musim seperti musim kemarau, musim 
hujan dan musim angin sudah menjadi hal yang biasa. Jika 
sudah mendekati bulan terjadinya musim kemarau, masyarakat 
desa akan menadah air hujan ketika musim hujan yang 
nantinya air tersebut akan digunakan untuk kebutuhan di kala 


musing kemarau tiba. 


Meski sejarah telah terjadi, tetapi nama taman tetap 
dikenang dan hingga sekarang nama desa ini adalah Desa 
Taman. Adapun beberapa nama Kepala Desa yang pernah 


menjabat di desa Taman adalah : 


— 


Bapak Nurahmat 


N 


) 

) Bapak Dahlan 

) Bapak Tasid/Pak Mariyah 
) Bapak Imamuddin 
) 

) 

) 


O1 A O 


Bapak Sa'eri, 
Bapak Abusidin dan 
Bapak Moh. Jamali. 


O 
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KARAKTERISTIK WILAYAH DESA 


A. Letak Geografis Desa 

Desa Taman merupakan salah satu Desa yang terletak 
di Kecamatan Sreseh Secara umum karakteristik wilayah Desa 
Taman dapat dilihat dari aspek fisik yang meliputi letak, luas, 
topografi dan kondisi iklim. Desa Taman merupakan Desa yang 
terletak + 4 Km dari pusat Pemerintahan Kecamatan Sreseh 
Secara administratif batas — batas Desa Taman adalah sebagai 
berikut: 


Sebelah Utara : Desa Marparan Kec.Sreseh 
Sebelah Selatan : Selat Madura 

Sebelah Barat : Desa Labuhan Kec. Sreseh 
Sebelah Timur : Desa Sreseh Kec.Sreseh 


Desa Taman terdiri dari 7 (Tujuh) Dusun yaitu: 


1) Dusun Trebung 


N 


Dusun Taman Barat 


w 


Dusun Taman Timur 


O = 


Dusun Jengpaek 


o 


Dusun Pramian dan 


N 


) 
) 
) 
) Dusun Macanan 
) 
) 
) 


Dusun Koncop 


Dari masing-masing ke-7 Dusun tersebut telah dipimpin 
oleh seorang Kepala Dusun. Luas wilayah Desa Taman 
adalah 696 Ha. Sebagian besar wilayah Desa Taman 
adalah berupa dataran. Secara agraris tanah sawah juga 
relatif luas sebagai lahan penanaman untuk tanaman 
semusim. Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan 
oleh para petani di Desa Taman yang dianggap sesuai 


dengan kondisi lahan yang ada. 


B. Peta dan Luas Wilayah Desa 


1:20.000 


Peta Wilayah 1 : 25000 
SHP Batas Desa 2022 


| SL sistem Proyeksi: 
World Mercator 


Peta Desa Taman 


Luas wilayah Desa Taman adalah 696 Ha. Menurut jenis 


penggunaan tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut: 


Tabel 1. Luas Tanah Menurut Penggunaan 


No 


Jenis Penggunaan Tanah 


Luas (Ha) 


1. Pemukiman / Perumahan 331,000 
2. Sawah 60,130 
3. Tegal 427,45 
4. Hutan 0 

5. Lainnya 5,491 


Sumber Data: Data Potensi Sosial Ekonomi Desa Tahun 2013 


Potensi Sumber Daya Alam yang ada di Desa Taman juga 
menjadi salah satu faktor penunjang hidup masyarakat Desa 
Taman. Wilayah desa yang berada di sekitar pesisir juga 
menjadi mata pencaharian masyarakat sekitar, sehingga tidak 
menutup kemungkinan bahwa pemanfaatan potensi Sumber 
Daya Alam di desa menjadi tombak hidup masyarakat. Tidak 
sedikit masyarakat desa yang juga menjadi seorang petani, 
hasil sumber daya alam yang dikembangkan dan ditanam 
seperti : padi, jagung, kacang tanah, kacang hijau, kedelai, 
singkong dan lain sebaginya. Meski demikian hasil petani yang 
di dapatkan biasanya tidak langsung di ekspor ke luar 
Sampang. Terkadang masyarakat juga melakukan 
pengembangan untuk pengelolaan Sumber Daya Alam lainnya 
seperti hasil singkong, masyarakat sekitar desa Taman hingga 


saat ini melakukan pengelolaan keripik singkong yang hasil 
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olahan tersebut bisa dijual dalam produk mentahan atau 


kerupuk jadi yang sudah di goreng. 
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POTENSI SUMBER DAYA ALAM 


Potensi desa, merupakan segala sumber daya alam 
maupun sumber daya manusia yang terdapat di desa. Dimana 
semua sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan bagi 
keberlangsungan dan perkembangan desa. Desa Taman 
adalah berupa dataran. Secara agraris tanah sawah juga relatif 
luas sebagai lahan penanaman untuk tanaman semusim. 
Secara Topografi Desa Taman sebagian besar berupa tanah 
dataran dengan struktur tanah lempung berpasir. Dengan 
kondisi tanah seperti ini banyak sekali dimanfaatkan 
masyarakat Desa Taman untuk bercocok tanam padi maupun 


tanaman semusim lainnya. 


Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan oleh 
para petani di Desa Taman yang dianggap sesuai dengan 


kondisi lahan yang ada, yaitu sebagai berikut: 


Luas Lahan | Produksi Volume 


No | Komoditas Panen (kwt) (Kwt/Ha) 
(Ha) 
1. | Padi 152,00 937,84 6,164 


2. | Jagung 343,00 2229,500 6,500 
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3. Kedelai 0 0 0 


4. Kacang 80,00 493,60 5,500 
Tanah 
5. | Kacang Hijau 0 0 0 


Berdasarkan tabel diatas komoditi sumber daya pertanian yang 
ada di Desa Taman adalah Jagung. Jagung merupakan hasil 
pertanian yang sangat banyak di Desa Taman. Hasil jagung di 
Desa Taman sendiri biasanya dijadikan olahan untuk 
dipasarkan guna menaikan harga pasar yang ada. Tanaman 
jagung sendiri dapat berkembang pesat di Desa Taman 
dikarenakan koodisi struktur tanah dan pengairan di Desa 


Taman memenuhi untuk menanam jagung. 
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KARAKTERISTIK PENDUDUK DEMOGRAFI 


Menurut Said, penduduk merupakan sejumlah atau 
sekumpulan orang yang bertempat tinggal di suatu wilayah 
pada kurun waktu tertentu, dan merupakan hasil dari proses- 
proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi. 
Menurut Nurdiman, Penduduk adalah mereka yang menetap 
dan berdomisili dalam suatu Negara. Adapun pengertian lain 
menurut Srijanti dan A. Rahman, Penduduk adalah orang yang 
mendiami suatu tempat dalam wilayah tertentu tanpa melihat 
status kewarganegaraan yang dianut oleh orang tersebut. 
Taman sendiri memiliki jumlah penduduk sejumlah 3436 
berdasarkan survey 2023 data ini didapatkan dari sekertaris 
Desa Taman. Dengan jumlah penduduk demikian terbagi 
dalam 984 KK dengan jumlah laki-laki sebanyak 1764 jiwa dan 


jumlah perempuan sebanyak 1672. 


A. Penduduk Menurut Golongan Umur 

Data ini bermanfaat untuk mengetahui laju pertumbuhan 
penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. 
Data penduduk menurut golongan umur di Desa Taman dapat 


dilihat pada dibawah ini : 


Rentang umur Laki-laki Perempuan 


0-5 tahun 215 178 
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5 — 17 tahun 343 334 


17 — 30 tahun 417 351 
30 — 60 tahun 673 663 
60+tahun 115 146 


B. Penduduk menurut golongan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup 
tiga dimensi, individu, masyarakat atau komunitas nasional dari 
individu tersebut, dan seluruh kandungan realitas, baik material 
maupun spiritual yang memainkan peranan dalam menentukan 
sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. Pendidikan 
merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapaikan 
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan 
individu maupun masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding 
dengan pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan 
kepribadian individu atau masyarakat di samping transfer ilmu 
dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau 
negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, 
pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga 
mereka betul-betul siap menyongsong masa depan kehidupan 
bangsa dan negara yang lebih cerah. Pendidikan juga 
merupakan sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau tujuan 
tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan potensi yang 


16 


dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai 
masyarakat dengan sepenuhnya. Terselenggaranya sistem 
pendidikan nasional yang relevan dan bermutu merupakan 
faktor penentu keberhasilan kita dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional. 
Pendidikan formal meliputi kegiatan di sekolah, pendidikan 
nonformal meliputi lingkungan keluarga serta pendidikan 
informal meliputi kegiatan masyarakat. Apabila faktor tersebut 
berhasil dijalankan dengan baik maka terciptanya pendidikan 
karakter yang sesuai serta prestasi belajar yang baik. Miradj & 
Sumarno (2014:9) mengatakan bahwa pendikan nonformal 
merupakan salah satu jalur pendidikan yang dapat dipilih oleh 
sebagian masyarakat, selain jalur pendidikan formal. 
Pendidikan nonformal mempunyai sifat pembelajaran yang 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat, fleksibel, bertumpu 
pada kecakapan hidup mempunyai kemampuan untuk 
menembus seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan nonformal 
sebagai sumber pembelajaran kepada masyarakat harus dapat 
dilihat sebagai daya dukung terhadap realisasi dan pengelolaan 
program, dan dijadikan sebagai pengembangan program di 
masa yang akan datang. Pendidikan di desa Taman sendiri 
terdiri dari lembaga formal dan nonformal. Adapun lembaga 
formal dan nonformal yang terdapat di Desa Taman antara lain: 
1. PAUD ASYURIYAH 
2. PAUD MIFTAHUL ULUM 
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3. POS PAUD DZUNNURAIN 

4. TK ALMASUDIYAH 1 

5. MAS ALMA'UDIYAH 

6. MAS HIDAYATUS SALAFIYAH 

7. MIS ALMAS'UDIYAH 2 

8. MTS AZZAINABIYAH 

9. MTS HIDAYATUS SALAFIYAH 

10. SDN TAMAN 1 SRESEH 

11. SDN TAMAN 2 SRESEH 

12. SMKS ALMASUDIYAH 

13. SMKS AN-NAWAWY 

14. SMPS AL-MASUDIYAH 1 SRESEH 
Status pendidikan masyarakat desa Taman berbeda-beda. 
Adapun status pendidikan masyarakat di desa Taman dikutip 
dari website resmi desa Taman ditunjukkan pada tabel berikut 


Status Pendidikan Jumlah 
Tidak/belum sekolah 785 orang 
Belum tamat SD/Sederajatnya | 576 orang 
Tamat SD/Sederajatnya 1404 orang 
SLTP/Sederajatnya 384 orang 
SLTA/Sederajatnya 226 orang 


Diploma IV/Strata 1 49 orang 
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Diketahui bahwasanya Pendidikan di Desa Taman sangatlan 
maju ini didukung dengan layanan Pendidikan baik formal 
maupun informal dimana. Pendidikan ini juga didukung dengan 
adanya pondok di Desa Taman tepatnya di dusun Pramaian 
dimana pondok tersebut adanya Pendidikan formal dan 
informal. 

C. Penduduk Prasejahtera Miskin 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu 
program perlindungan sosial yang diberikan pemerintah untuk 
menjangkau masyarakat prasejahtera atau masyarakat 
kalangan kelas ekonomi kebawah. Program ini direalisasikan 
dengan memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga 
Sangat Miskin (RTSM) (Kemensos: 2011). Program Keluarga 
Harapan (PKH) diarahkan untuk membantu kelompok sangat 
miskin dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan, 
selain memberikan kemampuan kepada keluarga untuk 
meningkatkan pengeluaran konsumsi. Tujuan umum PKH 
adalah mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), dan 
merubah perilaku RTSM yang relatif kurang mendukung 
peningkatan kesejahteraan. Banyak sedikitnya penduduk 
miskin merupakan salah satu indicator kesejahteraan suatu 
masyarakat, namun ini juga bukan merupakan suatu hal yang 
mutlak. Berdasarkan kalisifikasi BKKBN di Desa Taman 
terdapat 179 keluarga yang tergolong Prasejahtera, 127 
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keluarga kategori sejahtera I, Sejahtera II sebanyak 218 
keluarga, 613 keluarga kategori Sejahtera III dan 2 keluarga 
Sejahtera III +. Adapun jumlah bantuan yang masuk dapat 
dilihat pada tabel berikut: 


No. Jenis Bantuan Total/orang 

1. Bantuan Langsung Tunai (BLT) 24 

2. Disabilitas 10 
Bantuan BULOG 387 


D. Penduduk menurut Mata Pencaharian 

Manusia dalam kehidupannya tidak lepas dari budaya yang 
memberikan inspirasi untuk mempertahankan hidupnya oleh 
sebab itu dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia 
memberdaya-gunakan sumber alam di sekitarnya. Kegiatan 
yang dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhannya 
seharihari menjadikan suatu pola kerja rutin yang dinamakan 
mata pencaharian. Desa Taman berada di pesisir Selat Madura. 
Mata pencaharian penduduk di Desa Taman sebagian besar 
masih berada di sector wiraswasta dan pertanian. Hal ini 
menunjukkan bahwa sektor wiraswata memegang peranan 


penting dalam bidang ekonomi masyarakat 


Mata Pencaharian Jumlah 
Belum/tidak bekerja 14 


Buruh harian lepas 1 
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Buruh nelayan/perikanan 10 
Buruh tani/perkebunan 2 
Guru 
Industri 1 
Karyawan swasta 21 
Kepala desa 1 
Konstruksi 2 
Mengurus rumah tangga 52 
Nelayan/perikanan 6 
Pedagang 21 
Pegawai negeri sipil 
Pekerjaan lainya 
Pelajar/mahasiswa 29 
Perangkat desa 8 
Perdagangan 82 
Petani/perkebunan 351 
TNI 1 
Tukang jahit 1 
Tukang kayu 1 
Mubaligh/ustadz 4 
Wiraswasta 410 


Anggota DPR Kabupaten 
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Dari data di atas diketahui banyak warga di Desa Taman yang 
bermata pencaharian sebagai wiraswasta seperti 
penjual,memiliki toko klontong,tambal ban,dan lain-lain. Warga 
Taman kebanyakan merantau ke luar kota,dikarena kurangnya 


lapangan pekerjaan yang ada di Desa Taman. 
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POTENSI UNGGULAN DESA 


Potensi desa merupakan pesona sumber daya alam 
serta sumber daya manusia yang dimiliki desa. Sumber daya 
tersebut dianggap sebagai modal dasar yang nantinya dapat 
dikelola dan juga dipertahankan demi kepentingan, 
mempertahankan dan perkembangan desa.Potensi desa 
adalah daya, kekuatan, kesanggupan, dan kemampuan yang 
dimiliki oleh suatu desa yang mempunyai kemungkinan untuk 
dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Untuk menilai potensi desa, ada 
beberapa faktor yang bisa dijadikan pedoman : 

a. Potensi Fisik 

Potensi fisik dari suatu desa ini merupakan potensi yang dapat 
terukur dan terlihat secara fisik, baik itu potensi SDA maupun 
SDM nya. Potensi fisik suatu desa tersebut juga meliputi 


beberapa faktor berikut : 


e Tanah 
Tanah merupakan sumber daya alam yang bisa dibilang paling 
dominan di desa. SDA tanah ini juga termasuk bahan tambang, 
mineral dan tak terkecuali hasil pertanian. Tanah yang ada di 
desa Taman kebanyakan memiliki unsur hara yang rendah. 
Tanah di Desa Taman sendiri memiliki tanah dengan jenis 
tanah kapur dan berpasir. Menjadikan tanah di Desa Taman 
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kurang cocok untuk tanaman padi, hal ini juga disebabkan oleh 
kurang adanya pengairan (irigasi). 

e Iklim 
Iklim adalah nilai rata — rata dari keadaan alam di udara 
pada suatu tempat dalam waktu yang cukup lama. Iklim 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan di bumi. Sebagai pengairan dalam bidang 
pertanian, iklim mempunyai pengaruh yang cukup besar, 
misalnya untuk penentuan masa tanam. Desa Taman 
secara umum beriklim tropis dengan ketinggian + 1 m dpl, 
serta suhu berkisar antara 28” — 33° Celcius. 

e Peternakan dan Perikanan 
Peternakan dan perikanan yang ada dalam pemberdayaan 
desa dapat menjadi sumber bahan makanan yang dapat 
menjadi sumber tenaga dan yang tak kalah penting lainnya 
adalah menjadi sumber mata pencaharian penduduk atau 
masyarakat desa. Desa Taman memiliki banyak pertenakan 
seperti pertenakan sapi dan kambing. Lalu di perikanan di Desa 
Taman sendiri memiliki beberapa tambak udang dan tambak 
ikan. Dimana tambak ini dikelolah oleh kelompok. 

e Manusia 
Prespektif budaya masyarakat di desa Taman sangat kental 
dengan budaya Islam. Hal ini disebabkan adanua pusat 


kebudayaan islam tersebut tercermin dari adanya pondok 
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pesantren yang ada di Taman . Berdasarkan latar belakang 
budaya tersebut dapat terlihat budaya dan lingkungan sosial 
desa Taman yang terpengaruh budaya islam ke dalam 
kehidupan masyarakat. Hubungan kebudayaan dengan agama 
yang dianut sangat erat kaitannya. Misalnya Islam sebagai 
agama mayoritas yang dianut masyarakat, maka dalam 
menjalankan tradisi dan budaya sehari-hari sangat kental 
dengan tradisi budaya Islam. Budaya masyarakat di Desa 
Taman masih sangat kental dengan budaya ketimurannya. Hal 
ini dapat terlihat dari aspek budaya dan sosial yang 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Tradisi 
budaya ketimuran sendiri berkembang dan banyak dipengaruhi 
oleh ritual-ritual agama atau kepercayaan masyarakat sebelum 
agama Islam masuk. Hal ini dapat terlihat dari peringatan- 
peringatan keagamaan yang ada di masyarakat. Terutama 
agama Islam yang dipeluk oleh mayoritas masyarakat, dalam 
menjalankan kebudayaan islam akan muncul kesan nuansa 


tradisinya. 


Desa Taman merupakan desa yang berada dipesisir 
Selat Madura. Desa dengan luas wilayah 696 Ha. Wilayah 
tersebut banyak jadikan lahan pertanian dengan komoditas 
jagung. Potensi yang diunggulkan di Desa Taman adalah 
Pemanfaatan Jagung menjadi produk olahan yang sangat 
banyak. Produk tersebut biasanya dijual dipasar seperti krupuk 
bilus,maring,emping jagung dan banyak lainya. 
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KONDISI INFRASTRUKTUR PENDUKUNG 


Infrastruktur (fisik dan sosial) dapat didefinisikan 
sebagai kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistem struktur 
yang diperlukan untuk jaminan ekonomi sektor publik dan 
sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan agar 
perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Istilah ini 
umumnya merujuk kepada hal infrastruktur teknis atau fisik 
yang mendukung jaringan struktur seperti fasilitas antara lain 
dapat berupa bangunan, jalan, waduk, tanggul, pengelolahan 
limbah, perlistrikan dan telekomunikasi, Infrastruktur dapat pula 
menjadi pendukung kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat, 
distribusi aliran produksi barang dan jasa sebagai contoh 
bahwa jalan dapat melancarkan transportasi pengiriman bahan 
baku sampai ke pabrik kemudian untuk distribusi ke pasar 
hingga sampai kepada masyarakat. dalam beberapa 
pengertian, istilah infrastruktur termasuk pula infrastruktur 
sosial kebutuhan dasar seperti sekolah dan rumah sakit atau 
bangunan — bangunan sosial lainnya. Infrastruktur sangat 
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi suatu wilayah. 
Infrastruktur merupakan faktor penting sebagai pendorong dan 
sekaligus sebagai faktor yang mampu mempengaruhi daya 
tarik investasi dan daya saing daerah dengan kata lain 
pembangunan infrastruktur sangat berpengaruh terhadap 


aktivitas ekonomi. Mengingat pembiayaan infrastruktur tidak 
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sedikit, maka prioritas sangat perlu dilakukan. Infrastruktur yang 
kita perlukan adalah Jalan, sistem irigasi, penyediaan air bersih 
serta konservasi dan regulasi lingkungan dan tata ruang. Selain 
diluar empat infrastruktur tersebut permasalahan energi dan 
telekomunikasi juga merupakan kebutuhan yang mendesak 
agar mampu meningkatkan daya saing daerah, dimana pada 
akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi daerah Desa 
Taman juga merupakan daerah agraris dengan pengembangan 
tanaman semusim. Hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini 
adalah system pengairan irigasi, mengingat bahwa bila musim 
kemarau tiba air untuk pengairan sawah sulit diperoleh. Kondisi 
mata air yang ada kurang memenuhi kebutuhan air, sehingga 
perlu adanya sarana yang dapat mencukupi kebutuhan akan 
air. Cek dam atau pembagunan dan perbaikan plengsengan 
mungkin merupakan salah satu contoh sarana yang dibutuhkan 
masyarakat dalam bidang perikanan). Selain bidang pertanian, 
bidang peternakan dan perikanan juga menjadi perhatian 
Pemerintah Desa Taman dalam perencanaan program 
pembangunan. Pelatihan — pelatihan ataupun sarana dan 
prasarana yang mendukung bidang ini sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia masyarakat Desa Taman. 
Berikut merupakan infrastruktur Desa Taman, dapat dilihat pada 


tabel di bawah ini: 
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Infrastruktur Umum 


NO Infrastruktur Jumlah 
1. | Masjid 5 
2. | Polindes 1 
3. | Pondok Pesantren 1 
4. | Makam Umum 3 
5. | Gapura 2 
6. | Penampungan Air 2 
7. | Kantor Ranting NU 1 
Sarana Pendidikan 
No. : ee Jumlah 
Jenjang Pendidikan (Lembaga) 


Pendidikan Formal 


Ts 


Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) 


TK/RA 


SD-MI Sederajat 


SLTP-MTs Sederajat 


SLTA-MA Sederajat 


SMK 


B e bada 


Perguruan Tinggi 
(STAIRUA) 


Pendidikan Non Formal 


1 


Pondok Pesantren 


2 


TPQ 


3 


Madrasah Diniyah Ulaa 
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4 Madrasah Diniyah Wustha 2 


Infrastruktur di atas merupakan infrastruktur yang 
tersedia di Desa Taman. Kondisi kelayakan dari setiap 
infrastruktur tersebut masih layak digunakan. Namun, 
perawatan dan penjagaan infrastruktur perlu dilakukan guna 
menjaga kelayakannya. Infastruktur yang ada didesa dibangun 
dengan dana APBD. Sekolah yang ada di Desa Taman sendiri 
ada yang dianungan pondok pesantren yang ada di dusun 


Pramian. 
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7 


ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA 


A. Kelembagaan Desa 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 
bahwa di dalam Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa 
yang memiliki peranan dalam tata kelola Desa, yaitu: 
Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan 
Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut 
disebutkan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan di 
tingkat Desa (pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh 
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 
Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati 
dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa atau 
yang disebut dengan nama lain adalah kepala Desa dan 
perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
Desa. Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan 
urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 
Desa Taman terdiri dari 7 (Tujuh) Dusun yaitu : DusunTrebung, 
Taman Barat, Taman Timur, Macanan, Koncop, Pramian dan 
Jengpaek. Perangkat Desa menurut jenis jabatannya di Desa 
Taman terdiri dari 1 Kepala Desa, 1 Sekretaris Desa, 1 Kaur 
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Keuangan, 1 Kaur TU-Umum, 1Kaur Perencanaan, 1 Kasi 
Pemerintahan, 1 Kasi Pelayanan, 1 Kasi Kesejahteraan dan 7 
Kepala Dusun. 


Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang 
merupakan perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan Desa sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan Desa. Badan Permusyawaratan Desa berfungsi 
menetapkan peraturan Desa bersama kepala Desa, 
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD 
berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan 
Desa. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk Desa 
bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang 
ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Anggota 
BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, pemangku adat, golongan 
profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka masyarakat 


BPD | Kepala 


Ka Urusan Ka Urusan Ka Urusan 
Pemerintahan Umum Keuangan 
I 


Kasi Kasi Kasi 
Pemerintahan Pelayanan Kesejahteraan 


Kepala Dusun 


Dusun Dusun Dusun Dusun Dusun Dusun Dusun 
Taman Barat Taman Timur Macanan Jengpaek Pramian Koncop Trebung 
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lainnya. BPD berfungsi menetapkan peraturan Desa bersama 
Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi 
masyarakat. Berikut merupakan Bagan dan Tabel Struktural 


pemerintahan desa 


Daftar Pejabat Pemerintah Desa Taman 


No Nama Jabatan 


1 | KASIANTO Penangung Jawab 


NUR WASILAH Sekretaris Desa 


MARIYA ULFA KAUR Umum 


2 
4 
3 | MUHAMMAD KHALIL | KAUR Keuangan 
5 


MUHAMMAD KAUR Perencanaan 
SUPARMAN 
6 | NUR JANNAH KASI Pelayanan 
7 | USWATUN HASANAH | KASI Pemerintahan 
8 | MOH. NASHIHIN KASI Kesejahteraan 
9 | H. ALI MAKSUM Kepala Dusun 
10 | SULTHONI NODY Kepala Dusun 
11 | SANTUSO Kepala Dusun 
12 | ALI WAFA Kepala Dusun 


13 | SATRAWI Kepala Dusun 
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14 | SHALEHUDDIN Kepala Dusun 

15 | SANJOTO Kepala Dusun 

16 | NUR ROHMAN Keamanan 

17 | MOHAMMAD IKSAN Pembantu Umum 

18 | ABD ADIM Operator Desa 
Daftar Pejabat BPD Desa Taman 

No Nama Jabatan 

1 | MALIK Ketua 

2 JALI FAHMI ACHMAD Sekretaris 

3 | H. YAKUB Anggota 

4 | ACHMAD HAFIFI Anggota 

5 | RIFHATUL Anggota 

MAFADAH 
6 |IMAM BUCHARY Anggota 
7 | HILAL Anggota 


B. Organisasi Lembaga Kemasyarakatan Desa 
Lembaga Kemasyarakatan atau yang disebut dengan 
nama lain adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat 
sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah 
Desa dalam memberdayakan 


masyarakat. Lembaga 


kemasyarakatan mempunyai tugas membantu pemerintah 
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Desa dan merupakan mitra dalam memberdayakan masyarakat 
Desa. Pembentukan lembaga kemasyarakatan ditetapkan 
dengan peraturan Desa. Hubungan kerja antara lembaga 
kemasyarakatan dengan pemerintahan Desa bersifat 
kemitraan, konsultatif dan koordinatif. Di Desa Taman memiliki 
beberapa Lembaga kemasyarakat desa seperti karang taruna, 
PKK, dan BUMDES “BINTANG JAYA”, 


a. Karang Taruna “Pemuda Bahari” 


Petang 


Pemuda Bahari 


Karang taruna pada hakekatnya adalah wadah pembinaan dan 
pengembangan generasi muda demi terwujudnya 
kesejahteraan generasi muda. Karang Taruna mengemban misi 
tulus, ikhlas dan penuh rasa manusiawi dalam upaya mengatasi 
segala bentuk permasalahan generasi muda. Sehingga 
peranan karang taruna senantiasa dibutuhkan kapanpun, di 


manapun demi terwujudnya masa depan yang lebih cerah bagi 


(Ea 


generasi muda, bangsa dan negara dan seluruh masyarakat 
Indonesia. Berpedoman pada pengertian di atas maka Karang 
taruna, yaitu: a. Wadah pembinaan dan pengembangan 
generasi muda. b. Tumbuh atas kesadaran dan rasa tanggung 
jawab sosial. c. Bergerak terutama dalam bidang kesejahteraan 
sosial. d. Secara fungsional dibina dan dikembangkan oleh 
Departemen Sosial. Karang Taruna berkedudukan di 
desa/kelurahan yang anggotanya berusia 17-40 tahun dengan 
sistem keanggotaan menganut stelsel pasif, dalam arti seluruh 
generasi muda dalam lingkungan desa/kelurahan adalah 
anggota karang taruna yang selanjutnya disebut warga Karang 
Taruna, namun ada yang aktif dan ada yang pasif. Semua 
anggota karang taruna memiliki hak dan kewajiban yang sama 
tanpa membedakan asal keturunan, suku, jenis kelamin, 
kedudukan sosial dan Agama. Karang taruna di Desa Taman 
sendiri juga mengemban amanah menjaga pantai dan 
konservasi mangrove, pada akhirnya karang taruna tersebut 
dinamkan pemuda Bahari berikut ini adalah susunan pengurus 


karang taruna Desa Taman: 


Susunan Pengurus Karang Taruna Desa Taman 


No Nama Jabatan 


1 | MUHAMMAD Ketua 
IKROMI 
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2 | MUHAMMAD Wakil Ketua 
HANAFI 
3 | HERI MUKTI Sekretaris 
4 | ZAINAL ARIFIN Bendahara 
5 | ABD ADIM Anggota 
6 | ZAKARIYA Anggota 
7 | HIDAYATULLAH Anggota 
8 | HOIRUL ULUM Anggota 
9 | ZAINUDDIN Anggota 
HODRI 
10 | ADI WAGOS Anggota 
11 | USWATUN Anggota 
HASANAH 
12 | FIRDA AMALIA Anggota 
13 | ABD. RAHMAN Anggota 
14 | NUR JANNAH Anggota 
15 | FAQIH Anggota 
16 | NASIHIN Anggota 
17 | ABBAS Anggota 
18 | MU'TASIM Anggota 
19 | HASBULLAH Anggota 
20 | IMAM FAYUMI Anggota 
21 | AINUL YAGIN Anggota 
22 | HILAL Anggota 
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23 | AINUL Anggota 
24 | IMAM TANTOWI Anggota 
25 | AHMAD FAUZI Anggota 
26 | QURROTUN M Anggota 


Pemuda Bahari juga bekerja pada sektor pelastarian 
magrove dan penanaman magrove sepanjang pesisir 
untuk mengatasi abrasi yang terjadi. Ekosistem hutan 
mangrove berfungsi sebagai perlindungan pantai secara 
alami untuk mengurnagi resiko terhadap bahaya abrasi. 
Mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh diantara 
garis pasang surut, sehingga hutan mangrove dinamakan 
juga hutan pasang. Hutan mangrove dapat tumbuh pada 
pantai karang, yaitu pada karang koral mati yang di 
atasnya ditumbuhi selapis tipis pasir atau ditumbuhi 
lumpur atau pantai berlumpur. Hutan mangrove terdapat 
didaerah pantai yang terus menerus atau berurutan 
terendam dalam air laut dan dipengaruhi pasang surut, 
tanahnya terdiri atas lumpur dan pasir. Secara harafiah, 
luasan hutan mangrove ini hanya sekitar 3% dari luas 
seluruh kawasan hutan dan 25% dari seluruh hutan 
mangrove didunia. Pemuda Bahari pernah bekerja sama 
dengan Dinas Kelautan Kab. Sampang untuk pengadaan 
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dan penanaman magrove di sepanjang pesisir Desa 


Taman. Berikut dokumentasi kegiatan penanam magrove 


Pemuda Bahari : 


Kegiatan Ibu PKK 


suatu organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan 
perempuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
kesejahteraan Indonesia. Desa Taman sendiri memiliki 
perkumpulan PKK yang diketuai oleh ibu kepala Desa Taman 
anggota dari PKK sendiri terdiri dari ibu ibu yang berada di Desa 
Taman. Acara dari ibu ibu PKK sendiri memilki beberapa 
program kerja seperti memberdayakan para ibu-ibu yang ada di 


A 
PE 
d) 
(ED) 
M 


Desa Taman. Dengan beberapa kegiatan yang dilakukan setiap 
bulannya dilakukan 1 kali pertemuan. Salah satu contohnya 
membuat kerajinan dan makan sehat dari hasil pertanian. 
Dengan kegitan yang diadakan PKK diharapkan dapat berguna 
dalam meningkatkan kesajahteraan ibu ibu di Desa Taman. 


Berikut ini susunan pengurus PKK Desa Taman 


Susunan Pengurus PKK Desa Taman 


No Nama Jabatan 
1 Yesi Nurlia Ketua 

2 Islami Sekretaris 
3 Nur jannah Bendahara 
4 Wasilah Anggota 
5 Uswatun Hasanah Anggota 
6 Firda Amaliya Anggota 
7 Hafiyah Anggota 
8 Jannah Anggota 
9 Siti Fatimah Anggota 
10 Maryam Anggota 
11 Mut mainnah Anggota 
12 Durroh Anggota 
13 Holiyah Anggota 
14 Kutsiyah Anggota 
15 Hotimah Anggota 
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16 Farida Anggota 


c. BUMDES “BINTANG JAYA” 


Kependekan dari badan usaha milik desa, artinya, suatu 
lembaga/badan perekonomian desa yang berbadan hukum 
dibentuk dan dimiliki oleh Pemerintah Desa, dikelola secara 
ekonomis mandiri dan profesional dengan modal seluruhnya 
atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang 
dipisahkan. 


Bumdes sendiri dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan di 
mana selanjutnya dapat memperkuat Pendapatan Asli Desa 
(PADes), memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa seperti menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa pasal 78 ayat 
(1). Bumdes yang ada di Desa Taman di berikan nama “Bintang 
Jaya”. Tujuan BUMDes seperti dalam Permendesa PDT dan 
Transmigrasi No. 4/2015 adalah, meningkatkan perekonomian 
desa, meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan 
potensi ekonomi desa.Selain itu juga mengembangkan 
rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak 
ketiga, menciptakan peluang dan jaringan pasar yang 
mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka 


lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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melalui perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan 
pemerataan ekonomi desa, dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa dan pendapatan asli desa.Untuk itu pendirian 
BUM Desa harus berorientasi pada kepemilikan bersama 
(pemerintah desa dan masyarakat), tidak hanya memberikan 
manfaat finansial (pajak, pendapatan asli desa) tetapi juga 
manfaat ekonomi secara luas (lapangan kerja, ekonomi 
berkelanjutan, dll).Bumdes di Desa Taman memilki beberapa 
jenis usaha didalam seperti penyewaan alat terop, alat terop ini 
digunakan untuk hajatan,orang mati dan acara keagamaan 
atau kemasyarakatan yang lainya. Program simpan pinjam, 
simpan pinjam ini sendiri dialokasikan untuk warga yang ada di 
Desa Taman. Adanya penglolahan lampu hias dari pipa bekas 
hal ini dilakukan untuk memnafaatkan sampah pipa yang ada 
untuk menjadi barang yang lebih bagus. Lalu ada pengeloahan 
hasil pertanian guna memanfaatkan hasil pertanian yang ada 
Didesa Taman seperti pengolahan singkong menjadi bilus atau 
kerupuk singkong, mengolah jagung menjadi marning. 
Pengolahan tersebut juga kadang juga dibawa dalam pamera 
yang diadakan. Lalu ada pembuatan sampan. Bumdes sendiri 
memilki beberapa susunan pengurus yang mengurus acara dari 


bumdes sendiri. 
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Susunan Pengurus Bumdes “Bintang Jaya” 


No Nama Jabatan 

1 MALIK Ketua 

2 ZAINUDDIN CHAIR Sekretaris 

3 NUR JANNAH Bendahara 

4 SAFIUDDIN Ka. Unit Sewa 

5 HAMSIH Ka. Unit SP 

6 SALEH Ka. Unit PS 

7 HAFI Ka. Unit PS 

8 IMAM JAUHARI Ka. Unit Pengolahan 


Garam 
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PROGRAM KERJA KKN 


A. PENYULUHAN PARENTING UNTUK TUMBUH KEMBANG 
SI KECIL 

Tim pengabdian masyarakat kelompok 17 Universitas 
Trunojoyo Madura melakukan kegiatan Sosialisasi Parenting di 
Desa Taman, Kecamatan Sreseh, Kabupaten Sampang. Hari 
pertama kehidupan manusia yaitu pada rentang usia 0-24 bulan 
merupakan periode emas. Periode emas ini berarti masa 
dimana kepribadian, syaraf, kognitif dan sebagainya mulai 
dibangun. Untuk itu, asi ekslusif harus diberikan kepada bayi 
usia 0-6 bulan pertama untuk membantu tumbuh kembangnya. 
Itu artinya bayi tidak boleh memakan makanan apapun selain 
asi (bahkan air putih) pada usia 0-6 bulan. Oleh karenaitu 
pemahaman tentang pemberian asi ekslusif pada hari pertama 
kehidupan menjadi penting untuk tumbuh kembang si kecil. 


< 43 D 


Masyarakat Desa Taman menganggap kalau hanya 
diberi asi bayi tidak merasakan kenyang,bayi juga sering rewel 
dan menangis. Dan diberikan makan bayi menjadi lebih tenang 
presepsi itu turun temurun terjadi dimasyarakat. Berdasarkan 
masalah yang ada di Desa Taman maka TIM Pengabdian 
Masyarakat Kelompok 17 Universitas Trunojoyo Madura 
berupaya membantu memberikan pemahaman kepada 
masyarakat dalam bentuk penyuluhan dengan tema parenting. 
Penyuluhan ini bertujuan untuk membantu percepatan 
pencapaian tujuan nasional berkelanjutan dalam SDGs Desa 
point 3 yaitu desa sehat dan sejahtera. 


Penyuluhan tersebut berlangsung selama 90 menit dari 
pukul 09.30 WIB hingga 11.00 WIB. Metode penyuluhan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab atas 
permasalahan yang ada pada masyarakat. Selain itu, untuk 
mendukung tersampainya informasi maka disediakan media 


berupa lampiran outline materi yang akan disampaikan. 


Kegiatan penyuluhan parenting ini mengambil tema 
“Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Si Kecil Melalui 
Pemberian Asi Ekslusif Serta Memahami Pengasuhan Yang 
Ideal Di Era Digital”. Kegiatan penyuluhan ini mendatangkan 
narasumber dari bidang keilmuan psikologi Universitas 
Trunojoyo Madura yaitu Bapak Wasis Purwo Wibowo 
S.Psi.,M.Si. yang juga sebagai Dosen Pembimbing Lapang 
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Pengabdian Masyarakat kelompok 17. Sasaran dalam kegiatan 
Penyuluhan ini adalah calon ibu atau ibu hamil dan juga ibu bayi 
di posyandu balita Desa Taman. 


Parenting 

TIM Pengabdian masyarakat UTM kelompok 17 juga 
menggandeng kerjasama ibu-ibu kader posyandu demi 
mewujudkan kelancaran kegiatan penyuluhan. Kerjasama 
tersebut berupa membantu kegiatan posyandu yang dilakukan 
di setiap dusun. Kegiatan penyuluhan ini terlaksana di halaman 
rumah ibu Luluk bidan Desa Taman dengan dihadiri bapak 
Kasiyanto selaku kepala desa, kader-kader posyandu dan ibu- 
ibu posyandu balita yang totalnya 41 orang. 


Dengan melakukan program kerja yaitu penyuluhan 
parenting ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
masyarakat akan pentingnya pemberian asi ekslusif serta pola 


asuh yang ideal di era digital. Selain itu, program kerja ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat bagi kehidupan 
masyarakat serta dapat memberikan dampak positif saat ini dan 
masa yang akan datang bagi masyarakat Desa Taman 
Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang. 


B. Upaya pelestarian tanaman Mangrove dari sampah 
plastik 

Desa Taman merupakan salah satu desa yang berada 
pada wilayah pesisir, desa ini memiliki kawasan ekosistem 
mangrove yang cukup luas. Ekosistem mangrove merupakan 
salah satu daerah yang memiliki produktivitas tinggi. Hutan 
mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus 
organik yang sangat penting sebagai sumber energi bagi biota 
yang hidup di perairan sekitarnya. Ekosistem mangrove juga 
memiliki fungsi bagi lingkungan yakni sebagai pelindung pantai 


dari gempuran ombak dan arus. 


Ekosistem mangrove sangat penting bagi lingkungan 
dan kehidupan biota, namun kondisi ekosistem mangrove pada 
Desa Taman memiliki sebuah masalah, yakni sampah. Sampah 
tersebut berasal dari limbah rumah tangga yang dibuang 
langsung ke laut dan sampah kiriman. 


Melihat permasalahan tersebut pada tanggal 7 Juli 2023 
Tim KKN 17 melakukan Upaya pelestarian berupa pembebasan 
ekosistem mangrove dari sampah (khususnya sampah plastik), 
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upaya tersebut bertujuan untuk dapat mengurangi sampah 
pada kawasan ekosistem mangrove. Upaya kami tidak berhenti 
sampai di situ, Tim KKN 17 selanjutnya melaksanakan 
sosialisasi mengenai pemilahan sampah organik dan 
anorganik, serta pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk 
kompos melalui komposter aerob. Sosialisasi tersebut memiliki 
tujuan untuk memberikan pemahaman serta memberikan 
pengetahuan mengenai pemanfaatan sampah. Sosialisasi 
tersebut diikuti oleh Kepala Dusun dan beberapa Perangkat 
Desa, dengan harapan melalui Orang-orang tersebut 
selanjutnya dapat disalurkan kepada warga. Berikut 
dokumentasi kegiatan pemeliharaan dan pembersihan 


mangrove dari sampah 


Pembersihan Sampah di Kawasan Mangrove 


C. Pemanfaatan limbah nasi untuk Kompos Cair (Mol) 
Desa Taman memiliki luas wilayah 696 Ha, terletak 
diantara Desa Marparan di sebelah utara, Selat Madura di 
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sebelah selatan, Desa Labuhan di sebelah Barat dan Desa 
Sreseh di sebelah Timur. Desa Taman pengelolaan dan 
pengolahan sampah terutama sampah rumah tangga belum 
berjalan secara optimal. Sampah rumah tangga yang dihasilkan 
seringkali langsung dibuang ke lingkungan tanpa dipilah dan 
diolah terlebih dahulu. 


Permasalahan yang masih menjadi problematika utama 
di desa Taman yakni permasalahan terkait sampah. Beberapa 
faktor yang menyebabkan sulitnya menyelesaikan masalah 
sampah ini diantaranya keterbatasan lahan untuk tempat 
pembuangan akhir dan kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang pengelolaan sampah. Di Desa Taman pengelolaan dan 
pengolahan sampah terutama sampah rumah tangga belum 
berjalan secara optimal. Salah satu sampah yang memiliki 
dampak besar adalah sampah sisa konsumsi masyarakat 
terutama limbah nasi. Antisipasi dalam permasalahan ini 
dengan memunculkan inisiatif untuk memanfaatkan limbah nasi 
menjadi produk yang bernilai. Salah satunya dengan membuat 
mol dari limbah nasi. Tujuan dari penyuluhan ini yaitu untuk 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait 
pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi MOL. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan didesa Taman, sreseh, 
sampang. Kegiatan ini dilakukan dengan berbagai tahapan 
antara lain penyuluhan (pengenalan dan penjelasan proses 
pembuatan MOL), praktek langsung materi yang disampaikan, 
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dan diskusi tentang pembuatan MOL. Berdasarkan kegiatan 
yang dilakukan dapat disimpulkan program pengabdian ini telah 
memberikan wawasan pengetahuan dan ilmu baru bagi setiap 
warga untuk bisa mengelola limbah nasi basi menjadi MOL 
secara mandiri sehingga limbah nasi. Berikut foto hasil produk 
MOL (Limbah Cair) : 


A A À P> 
“Mol Nasi 
D. Bimbingan Belajar Pengetahuan Dasar kepada Anak- 
anak 

Anak-anak merupakan generasi penerus yang 
membutuhkan dasar pengetahuan yang kuat untuk 
berkembang dan berhasil dalam kehidupan mereka. Proses 
pembelajaran di sekolah seringkali dirasa kurang untuk 
memberikan pemahaman mendalam tentang pengetahuan 
dasar, saat ini juga periode sekolah berada pada fase liburan. 
Oleh karena itu, Tim KKN 17 mengadakan bimbingan belajar 
untuk membantu anak-anak memperoleh pengetahuan dasar 


yang kokoh. Melalui bimbingan belajar, anak-anak dapat 


diberikan pendampingan dan bantuan khusus dalam 
memahami konsep-konsep dasar, memperoleh kepercayaan 
diri, dan mencapai keberhasilan akademik. 


o Bimbingan Belajar 


Bimbingan belajar dapat membantu menumbuhkan 
minat belajar pada anak-anak. Melalui pendekatan yang 
menyenangkan dan interaktif, tutor atau pendidik dapat 
membangun hubungan yang baik dengan anak-anak, 
memotivasi mereka, dan membantu mereka menemukan 
kesenangan dalam belajar. Kegiatan belajar yang menarik 
seperti permainan edukatif, eksperimen sederhana, atau 
kunjungan lapangan dapat membuat anak-anak terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. Bimbingan kali ini berisi 
tentang materi Bahasa Inggris Dasar dan Sistem Tata Surya. 
Dengan berfokus pada pengembangan kosa kata, pemahaman 
bacaan, tata bahasa, dan memberikan pelajaran menarik 
tentang tata surya, Tim KKN 17 mendukung anak-anak dalam 
membangun pondasi pengetahuan yang kuat. Melalui kegiatan 
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interaktif, diskusi, dan alat bantu visual diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan semangat 
belajar. Saat anak-anak memperluas keterampilan bahasa 
Inggris mereka dan menjelajahi pengetahuan tentang sistem 
tata surya, mereka mendapatkan perspektif yang lebih luas dan 
meletakkan dasar untuk pertumbuhan intelektual lebih lanjut. 
E. Pembuatan komposter guna pemanfaatan limbah 
organik 


Tempat Sampah Composter 


Sosialisasi komposter adalah kegiatan penerangan dan 
pembekalan informasi kepada masyarakat tentang manfaat, 
cara penggunaan, dan pentingnya menggunakan komposter 
sebagai alat untuk mendaur ulang limbah organik menjadi 
pupuk yang berguna. Tujuan utama proker kami dari sosialisasi 
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran, dapat 
memanfaatkan limbah dapur, dan partisipasi masyarakat dalam 
praktik komposting, yang pada gilirannya akan membantu 


mengurangi dampak negatif limbah organik terhadap 


lingkungan dan menciptakan pola hidup yang lebih 


berkelanjutan. 


Proker ini diperkenalkan kepada warga desa taman 
kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang untuk bisa 
memanfaatkan sampah organic yang nantinya akan 
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos terlebih dari sampah 
dapur rumah tangga. Alat-alatnya meliputi tong sampah, pipa 


ukuran 7, dan lempengan penyangga pipa. 


Dengan cara ini, sosialisasi komposter diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 
masyarakat tentang pentingnya komposting dan merangsang 
partisipasi aktif dalam upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan. 


F. Pengenalan Teknologi Tepat Guna Tempah Sampah 
Otomatis 


Sampah Otomatis 


Proker ini diperkenalkan kepada warga Desa Taman 
untuk mempermudah pembuangan sampah tanpa menyentuh 
media sampah dan juga tidak mencemari tangan yang nantinya 
menyebabkan timbul penyakit. Alat — alatnya meliputi Arduino 
uno, sensor ultrasonic, breadboard, motor servo, kabel jumper 
dan baterai. 

Teknologi tepat guna sampah otomatis menawarkan 
solusi inovatif dalam pengelolaan sampah yang efektif dan 
efisien. Dengan memanfaatkan sensor, robotika, dan 
kecerdasan buatan, teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan kesadaran lingkungan. Melalui sosialisasi dan 
implementasi yang tepat, teknologi tepat guna sampah otomatis 
dapat menjadi bagian penting dalam mencapai pengelolaan 
sampah yang berkelanjutan dan menjaga kebersihan 
lingkungan. 

G. Pengembangan Kreativitas Eco Printing kepada anak- 


anak 


Ecoprinting 


Kreativitas perlu ditumbuhkan sejak dini. Anak usia dini 


KED 
— 


memang masa nya bermain, oleh karena itu proses mereka 
memperoleh informasi pun atau belajar harus melalui bermain 
(Djok Adi Walujo, 2017). Persoalan yang terjadi pada 
perkembangan selanjutnya daya kreatif anak semakin 
berkurang. Peraturan- peraturan yang tidak perlu, pola 
kebiasaan, pola penghargaan dan pola asuh orang dewasa di 
sekitar anak dapat menghambat untuk mempelajari 
keterampilan kreativitas tertentu yakni (1) anak senang 
mengulang-ulang dan karenanya dengan senang hati mau 
mengulang suatu aktivitas sampai mereka tampil, (2) Anak- 
anak bersifat pemberani sehingga tidak terhambat oleh rasa 
takut kalau dirinya mengalami sakit atau di ejek teman- 
temannya, (3) Anak belia mudah dan cepat belajar karena 
tubuh mereka masih sangat lentur.Kegiatan yang dapat 
meningkatkan kreativitas anak usia dini salah satu nya adalah 
Teknik Ecoprint. Teknik Ecoprint yang merupakan teknik 
pewarnaan dengan menggunakan bahan baku dari alam, 
warna yang terserap akan menyatu dengan serat yang ada 
pada kain. Setiap tumbuhan memiliki potensi untuk dijadikan 
bahan pewarna kain, diantaranya daun dan bunga (Irianingsih, 
2018). Banyak kegiatan yang meningkatkan kreativitas anak 
usia dini yang menggunakan metode eksperimen atau 
menggunakan bahan kimia, tetapi dengan teknik Ecoprint ini 
dari beberapa jenis-jenisnya, ada salah satu yang tidak 


menggunakan bahan kimia sehingga aman untuk anak usia 
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dini. Manfaat bahan-bahan alam untuk anak yaitu anak dapat 
mengeksplorasi dan meningkatkan seluruh aspek kemampuan 
pada dirinya. Eco Print yang diadakan di DesaTaman ini 
membantu anak anak lebih meningkatkan kreativitasnya dalam 
mengeksplorasi dirinya dan mengembangkan potensi yang ada 
di Desa Taman. Pelatihan Eco Print senidiri digunakan untuk 
meningkat sadar lingkungan dan memanfaatkan 


apa yang ada dialam 
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